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ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF IMPLEMENTATION BUPATI
REGULATION NUMBER 24 YEARS 2016 ABOUT EDUCATION
ASSISTANCE PROGRAMS IN HELPING STUDENTS CONTINUE TO
COLLEGE IN TULANG BAWANG BARAT

By:

Diah Kesuma Rini

The purpose of research was to know how the effectiveness of implementation
Bupati regulation number 24 years 2016 about the education assistance program
in helping students continue to the college in Tulang Bawang Barat. The research
method used in this research was quantitative descriptive method with the
recipient research subject of the education assistance program of 2015-2017
generation. The samples in this research amounted to 26 respondents. Data
collection techniques used questionnaires technique while interviews and

documentation as supporting techniques.

The results of the reasearch, according to the recipient of Education Assistance

Program Bupati Regulation Number 24 year 2016 about the education assistance



program in helping students continue to college with a percentage of 57.7% the

category is quite effective, it should be notice in order to increase its effectiveness.
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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PERATURAN BUPATI NOMOR 24
TAHUN 2016 TENTANG PROGRAM BANTUAN PENDIDIKAN DALAM
MEMBANTU PESERTA DIDIK UNTUK MELANJUTKAN KE
PERGURUAN TINGGI DI KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT

Oleh

Diah Kesuma Rini

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Pelaksanaan Peraturan
Bupati Nomor 24 Tahun 2016 tentang Program Bantuan Pendidikan dalam
membantu peserta didik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi di Tulang Bawang
Barat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif dengan subjek penelitian penerima program bantuan
pendidikan angkatan 2015-2017. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 26
responden. Teknik pengumpulan data menggunakan angket sebagai teknik pokok

sedangkan wawancara dan dokumentasi sebagai teknik penunjang.

Hasil penelitian diketahui bahwa, menurut penerima program bantuan pendidikan
pelaksanaan peraturan bupati nomor 24 tahun 2016 tentang program bantuan
pendidikan dalam membantu peserta didik melanjutkan ke perguruan tinggi di

Kabupaten Tulang Bawang Barat masukdengan persentase 57,7%. dalam kategori



cukup efektif, ini menjadi hal yang harus diperhatikan agar ke depannya dapat

meningkat efektivitasnya.

Kata Kunci : Efektivitas, Pelaksanaan, Program Bantuan Pendidikan



EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PERATURAN BUPATI NOMOR 24
TAHUN 2016 TENTANG PROGRAM BANTUAN PENDIDIKAN
DALAM MEMBANTU PESERTA DIDIK UNTUK
MELANJUTKAN KE PERGURUAN TINGGI DI
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT

Oleh:

ety Stumea Rons

SKripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2019



Judul Skripsi . EFEKTIVITAS PELAKSANAAN
PERATURAN BUPATI NOMOR 24 TAHUN
2016 TENTANG PROGRAM BANTUAN
PENDIDIKAN DALAM MEMBANTU
PESERTA DIDIK UNTUK MELANJUTKAN
KE PERGURUAN TINGGI DI KABUPATEN

TULANG BAWANG BARAT
Nama Mahasiswa : Diak Kesuma Rini
Nomor Pokok Mahasiswa  : 1513032056
T
Jurusan ,:P/g;drdxkianS
Program Studi } gldxkan Pancajﬁﬂa dan Kewarganegaraan
y 2 = Ay
Fakultas G N7 K [l Perididi
p. & f’\' egqmandan[h@}/’én idikan
v -~ a
< ~# \\
It &[]
TUJUI

si Pembimbing

- Pe7 imbing II,

i L Ana Mentjri, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19870602 200812 2 001 Ak ~NIP. 19921

2201903 2 026
2. Mengetahui
Ketua Jurusan Ketua Program Studi
Pendidikan IlmwPengetahuan Sosial, Pendidikan PKn,

R A = R TN

%‘-‘.. TedZu;man, M.Si. Hermi Yanzi, S.Pd., M.Pd.
P

. 19600826 198603 1 001 - NIP. 18820727 200604 1 002



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Yunisca Nurmalisa, S.Pd.,M.Rd.| /. ...

Sekretaris : Ana Mentari, S.Pd.,, M.Pd. .. N \Y -7 ...

Penguji o ‘/=:::I.-’ @: 4\"\" AS
Bukan Pembi}nbiq g~ :Drs. Berchah

1, W E(
0510014
51 1

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 14 Agustus 2019



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah, adalah:

Nama : Diah Kesuma Rini

NPM : 1513032056

Prodi/Jurusan : PPKn/Pendidikan IPS

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Alamat : Pulung Kencana RK 2 RT 2 Kecamatan Tulang Bawang Tengah

Kabupaten Tulang Bawang Barat

Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya orang lain
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis
diacu dalam naskah ini dan disebut dalam daftar pustaka.

Bandar Lampung, Agustus 2019

NPM. 1513032056



RIWAYAT HIDUP

Peneliti dilahirkan di Pulung Kencana pada tanggal
06November 1996 yang merupakan anak keempat dari
empat bersaudara dari pasangan Bapak Sukarjo dan Ibu

Paryanti.

Pendidikan formal yang ditempuh peneliti antara lain:

1. Taman Kanak-Kanak (TK) di TK Nusa Indah Pulung Kencana yang

diselesaikan pada tahun 2003

2. Sekolah Dasar (SD) di SDN 1 Pulung Kencana yang diselesaikan pada
tahun 2009

3. Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP Negeri 1 Tumijajar yang
diselesaikan pada tahun 2012

4. Sekolah Menengah Atas (SMA) diselesaikan SMAN 1 Tumijajar yang

diselesaikan pada tahun 2015

Pada tahun 2015 peneliti diterima di Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Lampung pada Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial,
Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan melalui jalur Seleksi Bersama

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Peneliti pernah aktif dalam



kegiatan organisasi kemahasiswaan di BEM FKIP dari tahun 2015-2016, dan
FORDIKA dari tahun 2015-2018. Pada bulan Juli 2018, peneliti mengikuti
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Program Pengalaman Lapangan
(PPL) selama empat puluh lima hari di Desa Giriklopomulyo Kecamatan

Sekampung Kabupaten Lampung Timur.



MOTTO

“"Orang yang sukses hari ini datangnya bukan dari orang
yang kaya, tetapi yang membuatnya sukseshari ini karena
perjuangannya yang luar biasa”

(Drs. Berchah Pitoewas, M.H.)



PERSEMBAHAN

Dengan mengucapkan syukur kepada Allah SWT
Atas segala kemudahan, impahan rahmat dan karunia-Nya,
Kupersembahkan karya ini sebagai tanda bakti

Dan kecintaanku kepada:

Yang tercinta kRedua ovang tuaku
AyahandaSukarjo dan Ibunda Paryanti
VYang selalu menjadi semangat dalam hidupku yang tanpa lelah
Dan tulus dalam mendidik, membesarkan, dan selalu
mendoakanku dalam sujudnya serta harapan di

Setiap tetesan keringatnya demi Reberhasilanku

Almamater tevcinta, PPXKn FKIP Universitas Lampung



SANWACANA

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016 Tentang
Program Bantuan Pendidikan Dalam Membantu Peserta Didik Melanjutkan Ke

Perguruan Tinggi di Kabupaten Tulang Bawang Barat”. Skripsi ini disusun
sebagai sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di
Program Studi Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan FKIP Universitas

Lampung.

Pada kesempatan ini peneliti mengucapkan terimakasih yang setulusnya kepada

berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, motivasi, dan waktunya untuk

mempelajari penyelesaian skripsi ini terutama kepada Ibu Yunisca Nurmalisa,

S.Pd.,M.Pd selaku pembimbing akademik (PA) dan sebagai pembimbing I, dan

Ibu Ana Mentari, S.Pd.,M.Pd selaku pembimbing Il, ucapan terimakasih juga

peneliti haturkan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P., selaku Rektor Universitas
Lampung.

2. Bapak Prof. Dr. Patuan Raja, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan

IlImu Pendidikan Universitas Lampung.



Bapak Dr. Sunyono, M.Si., selaku Wakil Dekan Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Lampung.

Bapak Drs. Supriyadi, M.Pd., selaku Wakil Dekan Bagian Umum dan
Keuangan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.
Ibu Dr. Riswanti Rini., M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan
dan Alumni Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Lampung.
Bapak Drs. Tedi Rusman, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan IImu
Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung.

Bapak Hermi Yanzi, S.Pd.,M.Pd., selaku ketua Program Studi Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan terimakasih atas saran dan masukannya.

8. Bapak Drs. Berchah Pitoewas,.M.H., selaku Pembahas | terimakasih atas saran

©

10.

11.

12.

dan masukannya.

. Bapak Abdul Halim, S.Pd., M.Pd., selaku Pembahas Il terimakasih atas saran

dan masukannya.

Ibu Nurhayati, S.Pd., M.Pd., selaku koordinasi seminar Program Studi PPKn
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Lampung terimakasih
atas saran dan masukannya.

Bapak Ibu Dosen, khususnya Program Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Jurusan Pendidikan IPS Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Lampung, yang telah memberikan ilmu yang
bermanfaat bagi peneliti.

Bapak Ibu Dinas Pendidikan Kabupaten Tulang Bawang Barat terimakasih

atas bantuan yang telah diberikan selama proses penyususnan skripsi.



13.

14.

15.

16.

17.

18.

Kawan-kawan D3 Perkebunan Universitas Lampung penerima program
bantuan pendidikan Tulang Bawang Barat angkatan 2015-2017 terimakasih
atas bantuannya sehingga skripsi ini dapat selesai.

Teristimewa untuk kedua orang tuaku tercinta, AyahandaSukarjo dan
IbundaParyanti terimakasih atas keikhlasan, cinta, kasih sayang, motivasi,
dan perngorbanan serta iringan do’a yang tiada henti demi mengharapkan dan
menantikan keberhasilanku.

Kakakku Chusna Wijayanti, Mamasku Arief Wijaya dan Bakti Burhani,
kakak iparku Mbak Khamnah Agung Riwayati dan Mbak Novita Desti
Arisandi Gultom, keponakanku Emilya Mazaya Elshanum dan Fanan Bavi
Burhani yang selalu memberikan keceriaan, semangat dan doa untuk
keberhasilanku.

Saudara seperjuanganku Mellaniga Tiara Mukti, Shelvy Oktavia S, Frentia
Riskiyani,Devi Septiani, Nces Desi Safitri, Kartina, Mak Noordiana Sari,
Andreas Hermiling Ullung, Naufal Hidayat dan M. Fathurrohman kalian
sangat istimewa yang telah mewarnai hidupku.

Sahabat Sepermaiananku Anisa Nur Khofifah, Rohmah Riya Widyasari, Mita
Idayani, Resti Safitri, Fahru Zaini, Rahma Danti dan Anang Ma’ruf yang
telah memberikan motivasi serta membuat hari-hariku ceria penuh canda
tawa.

Teman-Teman Program Situdi PPKn angkatan 2015 terutama Rantika, Sonia,
Suryani, Ghita S, Pio, Bella, Tika, Shelin, Mifta, Dhias, Jamal, Nasa dan

semuanya terimakasih untuk kebersamaannya selama ini. Suka duka kita



bersama saat mencari ilmu masa depan kita kelak dan tentunya untuk
mencapai ridho Allah SWT.

19. Kakak tingkat yang telah membantu dan memberikan motivasi serta doanya
dan tidak dapat saya sebutkan namanya satu persatu kakak tingkat dari
angkatan 2012-2014 , terimakasih atas dukungannya.

20. Teman-teman KKN-PPL yang luar biasa desa Giriklopomulyo, Kecamatan
SekampungAdit, Anis, Azka, Dwi, Lia, Novia, Norma, Mar’i, dan
Lalaterimakasih atas motivasi dan dukungannya selama ini.

21. Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan SKripsi ini

yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu.

Semoga semua bantuan, bimbingan, dorongan dan doa yang diberikan kepada
peneliti mendapat ridho dan pahala dari Allah SWT. Peneliti menyadari bahwa
skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Meskipun demikian, peneliti berharap semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Aamiin

Bandar Lampung  Agustus 2019

Peneliti

Diah Kesuma Rini
NPM. 1513032056



DAFTAR ISl

Halaman
ABSTRAK e —————————— i
[ WY N Y N A 1 5 1 J Y
HALAMAN PERSETUJUAN ....oooiiiii et Vi
HALAMAN PENGESAHAN ......ooiiiiiee e vii
HALAMAN PERNYATAAN ....ooitiiiitiiiiiiiieieiieesnnnnnnnennnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnns viii
RIWAYAT HIDUP ......ouiiii e nnsnnnnnnnes iX
MOTTO oo e e a e e e e e s s e eeaeas xi
PERSEMBAHAN ...t Xl
SANWACANA e Xiii
DAFTAR IS .o s Xvii
DAFTAR TABEL ...ttt XX
DAFTAR GAMBAR. ...ttt XXii
DAFTAR LAMPIRAN ...ooiiii e XXiii
I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..............cccccooveiiiieii e 1
B. Identifikasi Masalah ............cccooeiiiiiii 9
C. Batasan Masalah ..o 10
D. RUMUSAN Masalah ..........ccooiiiiiiiiiieiic s 10
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian .............cccccceevvveeiinnnne, 10
F. Ruang LingKup Penelitian...........ccoveiviveiiiee e 11
1. Ruang LingKup HMU ........oooiiiiicec e 11
2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian ...........c..cccooveivine i, 12
3. Ruang Lingkup Objek Penelitian............cccccevvveeiiieeviiee e, 12
4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian ............cccccooveeiieeiiie e, 12
5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian............ccccccooeiiiiiiiieciiiec i, 12
Il. TINJAUAN PUSTAKA
A DESKIIPST TEOT...vveiiiie ettt 13
1. EFEKEIVIEAS .veeiieiiie e 13
a. Pengertian Efektivitas............cccocveiiive i, 13
b. Ukuran EfeKEIVIEAS ........ccceiiieiiiiiie e 14
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas.......................... 17
2. Kebijakan PUBIIK ... 20
a. Pengertian Kebijakan Publik ...........ccccccoiiiiiii e, 20

b. Ciri-ciri Kebijakan PUbliK ...........ccccocoiviiiii e, 22



c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembuatan Kebijakan dan

proses kebijakan...............ccoee
3. Program Bantuan Pendidikan

a. Pengertian Pendidikan

b. Program Bantuan Pendidikan

B. Penelitian Yang Relevan
1. Tingkat Nasional

2. Tingkat Lokal

C. Kerangka Pikir

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

2. Sampel

C. Variabel Penelitian
D. Definisi Operasioanl
E. Rencana Pengukuran Variabel
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pokok

a. Angket

2. Teknik Penunjang

a. wawancara

b. Dokumentasi

G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

2. Uji Reliabilitas
H. Teknik Analisis Data
I. Langkah-langkah Penelitian
1. Persiapan Pengajuan Judul

2. Penelitian Pendahuluan

3. Pengajuan Rencana Penelitian

4. Penyusunan Alat Pengumpulan Data

5. Pelaksanaan Penelitian

a. Analisis Uji Validitas Angket

b. Analisis Uji Reliabilitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Kabupaten Tulang Bawang Barat ................cccccceeveeennnen.

2. Kondisi Geografis

3. Visi dan Misi Kabupaten Tulang Bawang Barat.........................
a. Visi Kabupaten Tulang Bawang Barat ................ccccccevveenneen.
b. Misi Kabupaten Tulang Bawang Barat...............cccccceevveennen.

B. Hasil Penelitian
1. Pengumpulan Data
2. Penyajian Data

a.

Indikator Pemahaman Program

25
27
27
29
34
34
34
36

37
39
39
40
42
43
45
47
47
47
48
48
49
50
50
51
53
54
54
55
56
56
57
57
57

63
63
64
65
65
65
66
66
67
68



b. Indikator Tujuan Program ...........cccoccvevvienininnieiiienreenee s 72
c. Indikator Sosialisasi Program..........ccccceevvveeniieeniieneniieeesnenns 76
d. Indikator Pemantauan Program.........cccccoeceeevieeeiienenienennenn. 80
e. Variabel Efektivitas Pelaksanaan Peraturan
NOmMOr 24 Tahun 2016 .......cceviviieiiiie e 84
C. PEMDANASAN .....eoeiiiieiiiie et 87
1. Indikator Pemahaman Program..........c.ccccoceviieniieniieniesieeninns 88
2. Indikator Tujuan Program..........cccceeveeneenieenneeneesieesne e 92
3. Indikator Sosialisasi Program ..........c.ccccoceeriveiiieniienineeniee s 96
4. Indikator Pemantauan Program.........ccccooeerveeneeniieesneenee s 101

V. SIMPULAN DAN SARAN
AL STMPUIAN ... 105
B. Saran ... 106
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Data jumlah mahasiswa penerima program bantuan pendidikan ................ 7
2. Data Jumlah Populasi Penelitian............cccooiiiiiiiiiieiieee e 39
3. Data Jumlah Sampel Penelitian ..........ccccoviiiiiiiiiiiiie e 42
A, INATKALOT ... 44
5. INtEPretasi NIal........coeeiiireiiiie e 52
6. Hasil uji coba angket kepada sepuluh responden di luar populasi

IEEM QANJIT (X) 1t 58
7. Hasil uji coba angket kepada sepuluh responden di luar populasi

(10T 00 1= 0T oI ) I SRR 59
8. Tabel kerja antara item ganjil (X) dan item genap (Y) ....ccooeeviveeviineeninnnn, 60
9. Distribusi hasil angket indikator pemahaman program...............ccccceevivnen. 68
10. Distribusi frekuensi indikator pemahaman program............ccccccevveeviveeennnen. 70
11. Distribusi hasil angket indikator tujuan program ...........c.cccceveeviveesiveeeennen. 74
12. Distribusi frekuensi indikator tujuan program............ccccceevvveeiieeesivveeennee. 71
13. Distribusi hasil angket indikator sosialisasi program ..............ccccceeevvveenen. 76
14. Distribusi frekuensi indikator sosialisasi program.............ccccccevvveeviiveeennen. 78
15. Distribusi hasil angket indikator pemantauan program.............ccccccvvveeenne. 80

16. Distribusi frekuensi indikator pemantauan program............cccceveeevivvereennnn, 82



17. Distribusi Hasil Akumulasi Perhitungan Indikator Variabel
Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016 ...........cccceeevveinnnnns

18. Distribusi frekuensi variabel



Gambar

1. Skema kerangka pikir

DAFTAR GAMBAR

Halaman



©ooN A WDNRE

NNONNNNNNRPEPRRRERRERPRR R
OB WNREPLOOO®OMNOOONMWDNIEREO

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Rencana Judul Skripsi

Surat Keterangan Judul Skripsi dari Dekanat FKIP Unila
Surat Izin Penelitian Pendahuluan

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Pendahuluan
Lembar Persetujuan Seminar Proposal

Surat Keterangan Telah Melakukan Seminar Proposal
Kartu Perbaikan Seminar Proposal Pembimbing 1

Kartu Perbaikan Seminar Proposal Pembimbing 2

Kartu Perbaikan Seminar Proposal Pembahas 1

. Kartu Perbaikan Seminar Proposal Pembahas 2

. Rekomendasi Perbaikan Seminar Proposal Pembimbing 1
. Rekomendasi Perbaikan Seminar Proposal Pembimbing 2
. Rekomendasi Perbaikan Seminar Proposal Pembahas 1

. Rekomendasi Perbaikan Seminar Proposal Pembahas 2

. Lembar Persetujuan Seminar Hasil

. Surat Keterangan Telah Melakukan Seminar Hasil

. Kartu Perbaikan Seminar Hasil Pembimbing 1

. Kartu Perbaikan Seminar Hasil Pembimbing 2

. Kartu Perbaikan Seminar Hasil Pembahas 1

. Rekomendasi Perbaikan Seminar Hasil Pembimbing 1

. Rekomendasi Perbaikan Seminar Hasil Pembimbing 2

. Rekomendasi Perbaikan Seminar Hasil Pembahas 1

. Surat Izin Penelitian

. Kisi-Kisi Angket

. Dokumentasi



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan usaha sadar seseorang dalam meningkatkan
kualitas diri, dan suatu hal yang penting bagi kemajuan sebuah bangsa dan
negara. Pendidikan diharapkan dapat membentuk karakter, moral, dan
perilaku individu untuk menjadi lebih baik. Pentingnya pendidikan bagi
suatu bangsa sejak dulu sudah diperhitungkan oleh para pendiri bangsa
Indonesia. Hal ini sesuai dengan cita-cita Indonesia yang terdapat dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 pada alinea ke-4 yaitu, Pemerintah Negara Indonesia yang
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan

kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Berdasarkan pada pasal 31 ayat (1) Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanahkan bahwa, “setiap warga
negara berhak mendapatkan pendidikan”. Oleh karena itu, pendidikan

perlu dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat.



Sistem pendidikan perlu berkelanjutan, agar tercapainya cita-cita bangsa
dan negara Indonesia, dari pendidikan Taman Kanak-Kanak atau PAUD,
sekolah dasar (SD), SMP dan SMA, serta perguruan tinggi. Karena dengan
proses yang berkelanjutan maka akan membuat kemampuan seseorang itu

akan bertambah.

Pendidikan di Indonesia penting bagi pembanguan suatu bangsa, bukan
pendidikan yang hanya sekedar belajar namun pendidikan yang berkualitas
dan dapat dipertanggungjawabkan lah yang dapat bermanfaat bagi bangsa
dan negara. Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 1 ayat (1) dan pasal 3 menyatakan
bahwa, “pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Diharapkan dengan adanya pendidikan dapat membentuk watak,
kepribadian yang juga bertujuan untuk memanusiakan manusia supaya
menjadikan manusia yang sesuai dengan norma atau kaidah yang telah
tercermin dalam dasar negara Kita yaitu Pancasila. Langeveld (Hasbullah
2009) mengemukakan bahwa, pendidikan adalah :

setiap usaha, pengaruh perlindungan dan bantuan yang diberikan
kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat
membantu anak agar cukup cakap dalam melaksanakan tugas
hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau
yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran
hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang
belum dewasa.



J.J Rousseau (Hasbullah 2009) mengemukakan bahwa, “pendidikan adalah
memberi kita perbekalan yang tidak ada pada masa kanak-kanak, akan

tetapi kita membutuhkannya pada waktu dewasa”.

Berdasarkan pengertian pendidikan di atas maka peneliti menyimpulkan
bahwa pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan potensi yang
ada pada diri seseorang, mendewasakan seseorang dan merupakan bekal
agar siap menghadapi tugas dikehidupannya serta berfungsi menjadikan

seseorang berilmu dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyatakan bahwa :
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan dapat berjalan dengan baik, apabila pihak penyelenggara

pendidikan bertanggung jawab dalam proses pelaksanaannya. Namun,

penyelenggaraan tersebut harus didukung oleh masyarakat dan pemerintah

yang merupakan pemegang amanah tertinggi dari UUD 1945 yaitu

mencerdaskan kehidupan bangsa.

Seiring dengan perkembangan zaman, di Indonesia menganut otonomi
daerah sehingga kewenangan penyelenggaraan pendidikan diserahkan oleh
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah. Penyerahan kewenangan ini

membuat adanya keleluasaan kepada daerah untuk menjalankan aktivitas



pelayanan publiknya. Lukman (Junidis 2015:5) berpendapat bahwa,
“pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam
interaksi langsung antar seseorang dengan orang lain atau mesin secara
fisik, dan dan menyediakan kepuasan pelanggan”. Pamudji (Junidis
2015:5-6) mengemukanakan bahwa, pelayanan publik adalah berbagai
kegiatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat akan barang-
barang dan jasa-jasa. Dalam bahasa asing kita mengenal “public service”
dan “public utilitis” yang secara populer istilah pertama diterjemahkan
sebagai pelayan publik, yang didalamnya juga mencakup kegiatan public
utilitis, seperti misalnya transportasi, telegram, telepon (ponsel), air bersih
(PAM), penerangan (PLN) dan lain-lain.Jadi pelayanan publik adalah
segala bentuk jasa yang dilaksanakan oleh pemerintah pusat maupun

pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan kebutuhan masyarakat.

Bentuk pelayanan publik yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten
Tulang Bawang Barat, salah satunya adalah pelayanan dalam bidang
pendidikan. Pelayanan yang dilakukan melalui Program Bantuan
Pendidikan. Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan Kabupaten baru
hasil pemekaran dari Kabupaten Tulang Bawang. Kabupaten ini baru
diresmikan pada tahun 2008 oleh Bapak Mardiyanto selaku Menteri
Dalam Negeri Indonesia. Sebagai kabupaten baru, infrastruktur kabupaten
ini masih terbatas. Penduduk Kabupaten Tulang Bawang Barat didominasi
warga pendatang transmigran dari daerah Jawa, Sunda dan Bali. Mata

pencarian utama penduduk adalah berkebun karet, sawit dan bertani.



Pemerintah Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat mengeluarkan
keputusan untuk memberikan bantuan pendidikan. Kebijakan program
bantuan ini dilaksanakan mulai tanggal 13 Juni 2016 setelah keluarnya
Keputusan Bupati Tulang Bawang Barat Nomor
B/175/11.01/HK/TUBABA/2016 tentang Pembentukan Tim Manajemen

Program Bantuan Pendidikan Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Program bantuan pendidikan bertujuan untuk memperluas kesempatan
mengikuti pendidikan pada jenjang perguruan tinggi bagi lulusan
SMA/SMK/MA di daerah, meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dalam menunjang pembangunan di daerah, dan pemerataan pendidikan
pada jenjang pendidikan tinggi bagi mahasiswa/mahasiswi yang
berprestasi. Namun, pelaksanaan peraturan program bantuan ini masih
belum berjalan sesuai harapan. Program bantuan pendidikan ini ditujukan
untuk peserta didikyang lulus SMA/SMK/MA atau sederajat, diharapkan
peserta didikyang baru saja lulus SMA/SMK/MA atau sederajat dapat
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Namun, untuk mendapatkan
beasiswa ini harus melalui seleksi yang telah ditentukan. Segala ketentuan
dalam hal ini sudah diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016
Tentang Program Bantuan Pendidikan. Hal ini merupakan bukti bahwa
pemerintah daerah cukup serius dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Tulang Bawang Barat. Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu
anggota dinas pendidikan bantuan ini ditujukan bagi peserta didik lulusan

SMA/SMK/MA sederajat yang berprestasi dan ekonomi kurang mampu.



Program bantuan pendidikan ini menggratiskan semua biaya pendidikan
seperti uang kuliah tunggal, tempat tinggal, dan kebutuhan sebagaimana
mahasiswa pada umumnya. Berdasarkan hal tersebut maka akan
membantu peserta didiklulusan SMA/SMK/MA sederajat yang ingin
melanjutkan ke perguruan tinggi namun dengan ekonomi rendah. Sumber
dana yang digunakan dalam program bantuan pendidikan berasal dari
pemerintah daerah melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) sesuai dengan yang termaktub dalam Peraturan Bupati Tulang
Bawang Barat Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Program Bantuan
Pendidikan Bab 1X pasal 24. Maka dari itu, program bantuan pendidikan
ini merupakan suatu kebijakan pemerintah daerah Tulang Bawang Barat
dalam mengatasi permasalahan tersebut. Program bantuan pendidikan

sudah berjalan sejak 2015 sampai dengan 2018.



Berikut data mahasiswa yang menerima program bantuan pendidikan
tersebut :

Tabel 1.1 Data jumlah mahasiswa penerima program bantuan
pendidikan

No Asal Sekolah Angkatan  Jumlah

2015 9
1 SMA Negeri 1 Tumijajar 2016 14
2017 10
2015 6
2  SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah 2016 10
2017 12
2015
3 SMA Negeri 1 Tulang Bawang Udik 2016
2017
2015
4 SMK Negeri 1 Tulang bawang tengah 2016
2017
2015
5 SMA Negeri 2 Tumijajar 2016
2017
2015
6 SMA Negeri 2 Tulang Bawang Udik 2016
2017
2015
7 SMA Negeri 1 Gunung Agung 2016
2017
2015
8 SMA Negeri 1 Gunung Terang 2016
2017
2015
2016
2017
2015
10 SMK YPIB Tumijajar 2016
2017
2015
11 SMA PGRI 1 Tumijajar 2016
2017
2015
12 SMA Negeri 1 Pagar Dewa 2016
2017
2015
13 SMK Pendowo Tumijajar 2016
2017

MA PSA lIstigomah Islamiyah
Panaragan Jaya

O OPFRPRPFRPOPFRPRFPOOOPRPROOOPRPROOFRPRWWNOMNPEFPOFPDNWWONWEPE

Jumlah 105 Mahasiswa

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2018



Di daerah Tulang Bawang Barat masih banyak peserta didiktamatan
SMA/SMK/MA tidak melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi, hal
tersebut dikarenakan faktor ekonomi, kondisi pendidikan di Tulang
Bawang Barat masih kurang sesuai dengan yang diharapkan. Menurut data
BPS pada tahun publikasi 2014/2015 jumlah peserta didik SMA/SMK/MA
Se-Kabupaten Tulang Bawang Barat sebanyak 4032 namun hanya 3,56 %
saja yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi Negeri (Madian 2018 : 5).
Pendidikan mampu merubah status sosial seseorang, oleh karena itu
pemerintah daerah Tulang Bawang Barat dengan program bantuan
pendidikan berharap dapat membuat seseorang individu mendapatkan

pekerjaan sesuai dengan bidang ilmunya.

Berdasarkan data penerima program bantuan pendidikan di atas dapat
dilihat bahwa, penerima program bantuan pendidikan cenderung hanya
berasal dari beberapa sekolah saja. Hal ini tentu harus menjadi perhatian
bagi pihak penyelenggara program bantuan pendidikan, dimana sosialisasi
mengenai program bantuan pendidikan harus lebih maksimal. Menurut
wawancara dengan salah satu anggota dinas pendidikan bahwa, dari pihak
dinas pendidikan melakukan sosialisasi program bantuan pendidikan
melalui MKKS , pengawas sekolah dan melalui media cetak, seperti
brosur dan berita online. Dalam pelaksanaan program bantuan pendidikan
terdapat beberapa hal yang harus ditingkatkan, karena dapat menghambat
proses perkuliahan mahasiswa penerima program bantuan pendidikan.
Setelah peneliti melakukan wawancara kepada salah satu mahasiswa yang

mendapat beasiswa tersebut, dalam pelaksanaan program bantuan



pendidikan ini terkadang terdapat keterlambatan dalam pencairan dana
tempat tinggal. Kemudian anggota dinas pendidikan kabupaten Tulang
Bawang Barat juga mengatkan bahwa terkadang dalam pembayaran uang
kuliah tunggal mengalami keterlambatan dikarenakan dalam pencairan
dana membutuhkan waktu dan prosedur yang sudah ditentukan.
Berdasarkan pra penelitian terdapat pada salah satu sekolah, terdapat
beberapa peserta didik yang beranggapan bahwa, jurusan yang ditawarkan
pada program pendidikan kurang sesuai, karena hanya ada satu jurusan,
hal ini membuat minat peserta didik kurang dalam mengikuti program

bantuan pendidikan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan judul Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor
24 Tahun 2016 tentang Program Bantuan Pendidikan Dalam Membantu
Peserta Didik Untuk Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi di Kabupaten

Tulang Bawang Barat.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah dalam
penelitian adalah :
1. Rendahnya peserta didik tidak melanjutkan ke perguruan tinggi
berdasarkan data BPS.
2. Kurangnya minat beberapa peserta didik untuk mengikuti program

bantuan pendidikan karena hanya ada satu jurusan.
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3. Kurang maksimalnya sosialisasi mengenai program bantuan

pendidikan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah dalam penelitian ini peneliti membatasi pada Efektivitas
Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016 tentang Program
Bantuan Pendidikan Dalam Membantu Peserta Didik Untuk Melanjutkan

Ke Perguruan Tinggi di Kabupaten Tulang Bawang Barat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun
2016 tentang Program Bantuan Pendidikan Dalam Membantu Peserta
didik Untuk Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi di Kabupaten Tulang

Bawang Barat.

E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Pelaksanaan
Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016 tentang Program Bantuan
Pendidikan Dalam Membantu Peserta Didik Untuk Melanjutkan Ke

Perguruan Tinggi di Tulang Bawang Barat.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan dan
menguraikan menerapkan konsep, teori, prinsip dan prosedur dan
pendidikan pada khususnya Pendidikan Kewarganegaraan pada

kajian Pendidikan Politik dan Kenegaraan.

b. Praktis

Kegunaan penelitian secara praktis dalam penelitian sebagai

berikut :

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi dinas
pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
2. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang

pentingnya suatu pendidikan bagi seorang individu.

F. Ruang Lingkup
1. llmu Penelitian
Penelitian ini termasuk ruang lingkup Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan pada dimensi Pendidikan Politik dan Kenegaraan,
pokok kajian membahas mengenai Efektivitas Pelaksanaan Peraturan
Bupati Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Program Bantuan Pendidikan
Dalam Membantu Peserta didik Untuk Melanjutkan ke Perguruan

Tinggi Negeri di Kabupaten Tulang Bawang Barat.
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2. Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah mahasiswa penerima

program bantuan pendidikan.

. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Efektivitas Pelaksanaan
Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016 tentang Program Bantuan
Pendidikan Dalam Membantu Peserta Didik Untuk Melanjutkan Ke

Perguruan Tinggi di Kabupaten Tulang Bawang Barat.

. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tulang Bawang Barat.

. Waktu Penelitian

Waktu penelitian sejak di keluarkan surat izin penelitian pendahuluan
oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan pada tanggal 12
November 2018 Nomor 8002/UN26.13/PN.01.00/2018 sampai dengan

28 Mei 2019.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas
Menurut Salim (Molaga, 2015: 4) “efektivitas adalah adanya
kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang
dituju dan bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan
memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan

operasional”.

Menurut Suharsimi Arikunto (Jefry, 2015: 5) “efektivitas adalah taraf
tercapainya suatu tujuan yang telah di tetapkan.” Menurut Reinke
(1987:52) “efektivitas adalah penyelesaian dalam kaitannya dengan
kebutuhan atau perhatian”. Menurut Yuchtman dan Seashore (Steers,
1985: 6) “efektivitas dinilai menurut ukuran beberapa jauh sebuah

organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai”.

Berdasarkan pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa,
efektivitas adalah pengukuran keberhasilan suatu kegiatan atau
organisasi dalam mencapai sasaran, tujuan yang telah ditetapkan.

Misalnya dalam keberhasilan Program Bantuan Pendidikan, efektif



14

atau tidaknya dapat dilihat dari salah satunya pemanfaatan bantuan
dan sasaran bantuan tersebut apakah sudah sesuai dengan tujuan yang

ingin dicapai dalam sebuah aturan program tersebut.

. Ukuran Efektivitas

Tingkat efektivitas dapat dilihat dari hasil yang telah dicapai. Apabila
hasil yang dicapai telah memenuhi target pada rencana awal maka,
dapat dikatakan efektif. Pengukuran efektivitas dapat dilakukan
menggunakan berbagai indikator berdasarkan konsep dan teori yang
ada. Efektifitas tersebut dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,
tergantung dari pada siapa yang menilai dan menafsirkannya. Menurut
Budiani (Pratiwi dan Nurcahyanto, 2017: 3) menyatakan bahwa, untuk
mengukur efektivitas program dapat dilakukan dengan menggunakan
variabel-variabel sebagai berikut:
a) Ketepatan Sasaran Program
Pemahaman program dalam hal ini sejauh mana peserta program
tepat dengan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya. Program
yang telah dilaksanakan harus ditujukan kepada sasaran yang
tepat sesuai dengan Kriteria peserta program yang telah
ditetapkan, sehingga pelaksanaan program dapat berjalan dengan
efektif. Kesesuaian antara tujuan program dan sasaran peserta

program mempengaruhi keberhasilan program.



b)

d)

15

Sosialisasi Program

Kemampuan penyelenggaraan program dalam melakukan
sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan
program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya
dan sasaran peserta program pada khususnya. Dilihat dari adanya
kesesuaian sasaran program dengan tujuan yang telah ditentukan.
Program yang telah dilaksanakan harus ditujukan kepada sasaran
yang kongkret, sehingga proses pelaksanaan program dapat
berjalan dengan efektif. Sosialisasi program dalam hal ini, dapat
berkaitan dengan sejauh mana stakeholder atau pemangku
kepentingan dan kelompok kepentingan lainnya mengetahui,

memahami dan memberikan sosialisasi atau proses pemahaman.

Tujuan Program

Tujuan program yaitu, sejauhmana kesesuaian antara hasil
pelaksanaan program dengan tujuan yang telah di tetapkan
sebelumnya. Dalam hal ini pelaksanaan sebuah program harus
mampu terwujud sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Sehingga keefektifan suatu program dapat diukur dengan tujuan

program yang telah ditetapkan.

Pemantauan Program
Pemantauan program ialah kegiatan yang dilakukan setelah
dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta

program. Dalam hal ini pemantauan program berupa evaluasi



yang dapat di ukur dengan sejauh mana suatu program
memberikan efek atau dampak terhadap perubahan yang nyata
bagi peserta program serta pelaksanaan program harus sesuai

dengan waktu dan tujuannya.

Selanjutnya, terdapat unsur-unsur yang dapat digunakan untuk
mengukur suatu efektivitas yaitu menurut Sutrisno Hadi (Jannah,
2016: 4) mengidentifikasi hasil studi para ahli mengenai ukuran
efektivitas program didalam sebuah organisasi, yaitu :

a) Pemahaman program : dilihat sejauh mana masyarakat dapat
memahami kegiatan program. Pemahaman program oleh
masyarakat meliputi mekanisme pelaksanaan program,
pemanfaatan program, informasi program baik secara umum
maupun kKhusus.

b) Tepat sasaran : dilihat dari apa yang dikehendaki tercapai atau
menjadi kenyataan. Selain itu sejuah mana program sesuai
dengan sasaran tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini
peserta program harus memliki kesesuaian dengan apa yang
ditawarkan program.

c) Tepat waktu : dilihat melalui penggunaan waktu untuk
pelaksanaan program yang telah direncanakan tersebut apakah
telah sesuai dengan yang diharapkan sebelumnya.

d) Tercapainya tujuan : diukur melalui pencapaian tujuan kegiatan
yang telah dijalankan.

e) Perubahan nyata : diukur melalui sejauhmana kegiatan tersebut

16
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memberikan suatu efek atau dampak serta perubahan nyata bagi

masyarakat ditempat.

Berdasarkan pernyataan di atas maka indikator efektivitas dalam
penelitian ini adalah pemahaman program, sosialisasi program,

tujuan program serta pemantauan program.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas

Menurut Steers (1985: 209) mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi efektivitas organisasi yaitu:

1. Karakteristik Organisasi
Struktur dan teknologi organisasi dapat mempengaruhi segi-segi
tertentu dari efektivitas. Mengenai struktur, ditemukan bahwa
meningkatnya produktivitas dan efisiensi sering merupakan hasil
dari meningkatnya spesialisasi fungsi (seperti inovasi program
dan sebagainya), ukuran (seperti produktivitas,kepuasan kerja dan
sebagainya), sentralisasi pengambilan keputusan, dan formalisasi
(seperti pelayanan,efisiensi dalam operasi, pengejaran tujuan dan
sebagainya). Teknologi juga dapat berakibat atas tingkat
efektivitas selanjutnya, walaupun mungkin tidak langsung. Bukti-
bukti menunjukkan bahwa variasi teknologi berinteraksi dengan
struktur dalam pengaruhnya terhadap efektivitas organisasi.

2. Karakteristik Lingkungan
Pengaruh lingkungan dapat dilihat dari dua segi. Pertama,

lingkungan luar, yang umumnya menggambarkan kekuatan yang
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berada diluar organisasi (misalnya kondisi ekonomi,dan
seterusnya). Kedua, lingkungan dalam, yaitu faktor-faktor di
dalam organisasi yang menciptakan kultural dan sosial tempat
berlangsungnya kegiatan kea rah tujuan atau bisa disebut “Iklim
organisasi”.

3. Karakteristik Pekerja
Faktor pengaruh yang ketiga atas efektivitas adalah para pekerja
itu sendiri. Para pekerja merupakan faktor pengaruh yang paling
penting atas efektivitas karena perilaku merekalah yang dalam
jangka panjang akan memperlancar atau merintangi tercapainya
tujuan. Kesadaran akan sifat perbedaan pribadi yang terdapat
diantara para pekerja sangat penting dalam mencapai usaha yang
diarahkan ke tujuan.

4. Karakteristik Praktek dan Kebijakan Manajemen
Terdapat beberapa mekanisme dalam meningkatkan efektivitas
organisasi. Mekanisme ini meliputi penetapan tujuan strategis,
pencarian dan pemanfaatan sumberdaya secara efisien,
menciptakan lingkungan prestasi, proses komunikasi,

kepemimpinan dan pengambilan keputusan, adaptasi dan invoasi.

Hasibuan (Samsudin Dkk 2014:2) mengatakan ada beberapa faktor yang
mepengaruhi efektifivitas program, antara lain :
a. Kualitas Aparatur Ruky berpendapat bahwa kualitas sumber daya
manusia pada dasarnya adalah tingkat pengetahuan, kemampuan dan

kemauan yang terdapat pada sumber daya manusia.
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b. Kopetensi Administator menurut Rivai menjelaskan bahwa
kemampuan adalah kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai
tugas dalam pekerjaan tertetu.

c. Sarana prasarana merupakan penunjang atau peralatan kerja dalam
hal ini termasuk dalam pengertian sarana prasarana adalah bagian
penting dan ikut menentukan terselenggaranya aktivitas. Menurut
kaho bahwa faktor sarana dan prasarana di artikan sebagai peralatan
penting dalam penyelenggaraan aktivitas pemerintah, dalam hal ini
sarana digunakan untuk mempermudah atau memperlancar gerak

dan aktivitas pemerintah.

d. Pengawasan adalah satu diantara fungsi manajemen yang merupakan
proses kegiatan pemimpin untuk memastikan dan menjamin bahwa
tujuan dan tugas dalam sebuah lembaga akan terlaksana dengan baik
sesuai dengan kebijakan, intruksi, rencana dan ketentuan-ketentuan

yang berlaku.

Berdasarkan pendapat di atas maka faktor-faktor yang mempengaruhi

efektivitas adalah adanya karakteristik organisasi, karakteristik lingkungan
dalam maupun lingkungan luar, karakteristik pekerja, karakteristik praktek
dan kebijakan manajemen, serta kualitas aparatur, kopetensi kdministator,

sarana prasarana, dan juga pengawasan.
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2. Kebijakan Publik
a. Pengertian Kebijakan Publik

James E. Anderson (Samodra 2011: 2), berpendapat bahwa, kebijakan
adalah arah tindakan yang mempunyai maksud yang ditetapkan oleh
seorang atau beberapa aktor guna mengatasi suatu masalah. Kebijakan
publik juga diungkapkan Edi Suharto (Putra 2018 : 13-14) “Kebijakan
adalah cara bertindak yang dipilih untuk mengambil keputusan”.
Pendapat beliau lebih mengarah kepada cara pemerintah atau pemangku
kebijakan untuk mengambil pilihan yang ada sesuai tujuan terhadap

suatu kondisi ataupun permasalahn yang ada agar terselesiakan.

Menurut Carl Friedrich (Taufigurakhman 2014:02), bahwa, “kebijakan
adalah arah tindakan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau
pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu, yang memberikan
hambatan-hambatan atau kesempatan-kesempatan dalam rangka
mencapai suatu tujuan atau merealisasikan suatu sasaran atau maksud
tertentu”. Thomas R. Dye (Samodra 2011: 2), mengatakan bahwa,
“kebijakan adalah apapun yang dipilih oleh pemerintah untuk dilakukan

atau tidak dilakukan”.

Keneth Prewwith (Putra 2018:4) “kebijakan publik adalah keputusan
tetap yang dicirikan dengan kosistensi dan pengulangan (repetisi)
tingkah laku dari mereka yang membuat dan dari mereka yang
mematuhi keputusan tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh keterlibatan

faktor-faktor bukan pemerintah”. Sedangkan menurut David Easton
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(Suharno 2013) “kebijakan publik adalah pengalokasian nilai-nilai

secara sah kepada seluruh anggota masyarakat. Kebijakan yang dibuat
ini bertujuan untuk mendistribusikan berbagai nilai sesuai kewenangan
yang dimiliki pemerintah, dari pemerintah pusat sampai ke pemerintah

daerah”.

Menurut Iskandar (Ramdhani dkk 2012: 2) “kebijakan dapat
didefinisikan sebagai serangkaian rencana program, aktivitas, aksi,
keputusan, sikap, untuk bertindak maupun tidak bertindak yang
dilakukan oleh para pihak (aktor-aktor), sebagai tahapan untuk
penyelesaian masalah yang dihadapi”. Dye (dalam Islamy, 2009:19)
mendefinisikan “kebijakan publik sebagai “is whatever government
choose to do or not to do” ( apapaun yang dipilih pemerintah untuk
dilakukan atau untuk tidak dilakukan). Definisi ini menekankan bahwa
kebijakan publik adalah mengenai perwujudan “tindakan” dan bukan
merupakan pernyataan keinginan pemerintah atau pejabat publik
semata. Disamping itu pilihan pemerintah untuk tidak melakukan
sesuatu juga merupakan kebijakan publik karena mempunyai pengaruh
(dampak yang sama dengan pilihan pemerintah untuk melakukan

sesuatu)”.
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Berkenaan dengan pelaksanaan kebijakan, Islamy (2010)

mengemukakan pengertian kebijakan publik, sebagai berikut:

a. Kebijakan negara dalam bentuk awalnya berupa ketetapan tindakan-
tindakan pemerintah.

b. Kebijakan negara itu tidak cukup hanya dinyatakan, tetapi harus
dilaksanakan dalam bentuk yang nyata.

c. Kebijakan negara yang baik untuk melakukan sesuatu atau tidak
melakukan sesuatu dilandasi dengan maksud dan tujuan tertentu.

d. Kebijakan negara harus senantiasa ditujukan bagi pemenuhan

kepentingan seluruh anggota masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa, kebijkan
publik adalah suatu tindakan atau keputusan pemerintah yang dilakukan
dalam rangka mengatasi permasalahan yang ada pada masyarakat,
bersifat mengikat untuk seluruh masyarakat tanpa terkecuali, demi
kepentingan orang banyak atau masyarakat luas, bukan untuk

kepentingan individu atau golongan.

. Ciri-ciri Kebijakan Publik

Ciri kebijakan publik yang utama adalah apa yang oleh David Easton
disebut sebagai orang-orang yang memiliki wewenang dalam sistem
politik, yakni para tetua adat, para ketua suku, para eksekutif, para
legislator, para hakim, para administrator, para raja/ratu, dan lain
sebagainya. Menurut David Easton (Suharno 2013:14-15) ciri-ciri

kebijakan publik yaitu:
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1) Kebijakan publik merupakan tindakan yang mengarah pada tujuan,
bukan tindakan yang acak dan kebetulan. Kebijakan publik dalam
sistem politik modern merupakan suatu tindakan yang direncanakan.

2) Kebijakan hakikatnya terdiri atas tindakan-tindakan yang saling
berkait dan berpola yang mengarah pada tujuan tertentu yang
dilakukan oleh pejabat-pejabat pemerintah dan bukan merupakan
keputusan yang berdiri sendiri.

3) Kebijakan bersangkutan dengan apa yang senyatanya dilakukan
pemerintah dalam bidang-bidang tertentu, misalnya dalam mengatur
perdagangan, mengendalikan inflasi atau menggalakkan program
perumahan rakyat dan bukan sekedar apa yang ingin dilakukan oleh
pemerintah dalam bidang-bidang tertentu.

4) Kebijakan publik mungkin berbentuk positif, mungkin pula negatif.
Dalam bentuknya yang positif , mungkin akan mencakup beberapa
bentuk tindakan pemerintah yang dimaksud untuk mempengaruhi
masalah tertentu, sementara dalam bentuknya yang negatif
kemungkinan meliputi keputusan-keputusan pejabat pemerintah
untuk tidak bertindak atau tidak melakukan tindakan apapun ketika

campur tangan pemerintah sebenarnya diharapkan.

Sedangkan menurut Anderson dkk ( Sitompul 2006:2-3)

mengemukakan ciri-ciri kebijakan adalah :

1) Public policy is purposive, goal oriented behavior rather than
random or change behavior. Setiap kebijakan mesti ada tujuannya.

Artinya, pembuatan suatu kebijakan tidak boleh sekedar asal buat
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atau karenakebetulan ada kesempatan membuatnya. Bila tidak ada
tujuan, tidak perlu ada kebijakan

2) Public policy consists of course of action — rather than separate.
Discrate decision or actions — performed by government officials.
Maksudnya, suatu kebijakan tidak berdiri sendiri, terpisah dari
kebijakan yang lain, tetapi berkaitan dengan berbagai kebijakan
dalam masyarakat, dan berorientasi pada pelaksanaan, interpretasi
dan penegakan hukum.

3) Policy is what govermenment do — not whay they say will do or what
they intend to do. Kebijakan adalah apa yang dilakukan pemerintah,
bukan apa yang ingin atau diniatkan akan dilakukan pemerintah.

4) Public policy may be either negative or positive. Kebijakan dapat
berbentuk negative atau melarang dan juga dapat berupa pengarahan
untuk melaksanakan atau menganjurkan.

5) Public policy is based on law and is authoriative. Kebijakan
didasarkan pada hukum, karena itu memiliki kewenangan untuk

memaksa masyarakat mematuhinya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa,
ciri-ciri kebijakan ialah sudah adanya tujuan, suatu kebijakan tidak
berdiri sendiri, suatu kebijakan terpisah dengan kebijakan yang lain,
tetapi berkaitan dengan berbagai kebijakan dalam masyarakat, dan
berorientasi pada pelaksanaan, kebijakan juga merupakan apa yang
dilakukan pemerintah, dapat berbentuk negatif atau melarang dan juga

dapat berupa pengarahan untuk melaksanakan atau menganjurkan, dan
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kebijakan didasarkan pada hukum yang memaksa masyarakat untuk

mematuhinya.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembuatan kebijakan dan
proses pembuatan kebijakan

Proses pembuatan keputusan/ kebijakan merupakan pekerjaan yang
rumit dan kompleks tidak sesederhana dan semudah yang dibayangkan.
Menurut Suharno (2013 : 22) “proses kebijakan publik adalah
serangkaian aktivitas yang dilakukan dalam proses kegiatan yang
bersifat politis. Aktivitas politis tersebut nampak dalam serangkaian
kegiatan adopsi kebijakan, implementasi kebijakan dan penilaian
kebijakan. Sedangkan aktivitas perumusan masalah, forecasting,
rekomendasi kebijakan monitoring dan evaluasi kebijakan adalah
aktivitas yang lebih bersifat intelektual”. Pembuatan kebijakan yang
dipengaruhi beberapa faktor. Hal yang penting juga untuk diwaspadai
dan selanjutnya agar dapat diantisipasi adalah bahwa dalam pembuatan

keputusan/ kebijakan sering terjadi kesalahan umum.

Berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pembuatan

kebijakan menurut Suharno (2013:40-41) :

1) Adanya pengaruh tekanan-tekanan dari luar
Tidak jarang pembuat keputusan/ kebijakan harus memenuhi
tuntutan dari luar atau membuat keputusan karena adanya tekanan-
tekanan dari luar. Walaupun memang ada pendekatan dalam

pembuatan keputusan yang disebut dengan “rasional” semata. Tetapi
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proses dan prosedur pembuatan keputusan itu tidak dapat dipisahkan
dari dunia nyata. Sehingga dengan demikian adanya tekanan-tekanan
dari luar tersebut ikut berpengaruh terhadap proses pembuatan
keputusannya.

2) Adanya pengaruh kebiasaan lama (konservatisme)
Kebiasaan lama organisasi yang oleh Nigro disebutkan dengan
istilah “sunk costs” seperti kebiasaan investasi modal, sumber-
sumber dan waktu sekali dipergunakan untuk membiayai program-
program tetentu, cenderung akan selalu diikuti oleh kebiasaan itu
oleh para administrator meskipun keputusan-keputusan yang
berkaitan dengan hak tersebut dikritik karena sebagai suatu yang
salah dan perlu diubah. Kebiasaan lama tersebut sering secara terus
menerus diikuti terlebih kalau suatu kebijakan yang telah ada
tersebut dipandang memuaskan.

3) Adanya pengaruh sifat-sifat pribadi
Berbagai keputusan yang dibuat oleh para pembuat keputusan
banyak yang dipengaruhi oleh sifat-sifat pribadinya. Proses
penerimaan dan pengangkatan pegawai dapat diambil contoh sebagai
kasus yang sering kali diwarnai dan dipengaruhi oleh sifat-sifat
pribadinya. Dengan kata lain seringkali faktor-faktor dan sifat
pribadi para pembuat keputusan berperan besar sekali.

4) Adanya pengaruh dari kelompok luar
Lingkungan sosial dan para pembuat keputusan juga berpengaruh

terhadap pembiatan keputusan. Irfan Islami mencontohkan mengenai
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masalah pertikaian kerja, bahwa umumnya pihak-pihak yang bertikai
kurang menaruh respek pada upaya penyelesaian oleh orang intern
atau dalam komunitas yang betikai. Sebaliknya mereka akan merasa
lebih puas manakala keputusan-keputusan yang dibuat diambil oleh
pihak-pihak yang dianggap dari luar.

5) Adanya pengaruh keadaan masa lalu
Maksud dari faktor ini adalah bahwa pengalaman latihan dan
pengalaman sejarah pekerjaan terdahulu berpengaruh pada
pembuatan keputusan. Misalnya orang mengkhawatirkan
pelimpahan wewenang yang dimilikinya kepada orang lain karena

khawatir disalahgunakan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa, setiap
kebijakan dibentuk demi kepentingan bersama, namun dalam
pembuatan kebijakan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi
pembuatan kebijakan yaitu adanya tekanan dari luar, pengaruh
kebiasaan lama, pengaruh sifat-sifat pribadi, pengaruh dari kelompok

luar, dan pengaruh keadaan masa lalu.

3. Program Bantuan Pendidikan

a. Pendidikan
Menurut Ki Hajar Dewantara (Hasbullah 2009) “pendidikan yaitu tuntunan
di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan

yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar
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mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya”.

Dalam Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) tentang
Sistem Pendidikan Nasional pendidikan didefinisikan sebagai berikut :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.
Kemudian menurut Langeveld (Hasbullah 2009) “pendidikan ialah setiap
usaha, pengaruh perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak
tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar
cukup cakap dalam melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu
datangnya dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa

seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan

ditujukan kepada orang yang belum dewasa”.

Sedangkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 4 menyebutkan bahwa :

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.



29

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana seseorang dalam meningkatkan kemampuan
yang dimiliki, mengembangkan potensi, dan nantinya akan menjadi bekal
agar siap dalam menghadapi tugas-tugas dikehidupannya, serta berfungsi
menjadikan seseorang berilmu dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa.

. Program Bantuan Pendidikan

Dalam upaya meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di Kabupaten
Tulang Bawang Barat maka sesuai dengan ketentuan paal 76 ayat (1)
Undang-undang nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi perlu
memberikan bantuan biaya pendidikan kepada mahasiswa berprestasi yang
berasal dari keluarga kurang mampu, sehingga dapat mengikuti pendidikan

di perguruan tinggi.

Program bantuan pendidikan ini sudah diatur dengan segala ketentuan
yang ada di Peraturan Bupati Tulang Bawang Barat Nomor 24 Tahun 2016
tentang Program Bantuan Pendidikan. Peraturan ini diharapkan dapat
membuat peserta didik lulusan SMA/SMK/MA dapat melajutkan ke
jenjang yang lebih tinggi lagi. Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 24
Tahun 2016 pada Bab Il tujuan dan sasaran menjelaskan bahwa :

Pasal 2 Tujuan dan Sasaran program bantuan pendidikan diadakan dengan
tujuan :

1. Memperluas kesempatan mengikuti pendidikan pada jenjang perguruan

tinggi bagi lulusan SLTA di daerah;
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2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menunjang
pembangunan di daerah; dan
3. Pemerataan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi bagi

mahasiswa/mahasiswi yang berprestasi.

Hal tersebut menjelaskan bahwa pemerintah daerah cukup serius dalam hal
pembangunan pendidikan, pemerintah daerah berharap dengan adanya
program bantuan ini peserta didiklulusan SMA/SMK/MA dapat
melanjutkan ke perguruan tinggi dan dapat meningkatkan kualitas diri nya

guna menunjang pembangunan daerah.

Berdasarkan peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016, program bantuan
pendidikan memiliki ruang lingkup yang sesuai dengan Bab 111 Pasal 4
yaitu :

(1) Ruang lingkup bantuan program pendidikan diberikan kepada
mahasiswa yang telah lulus seleksi dan diterima di perguruan tinggi
mitra kerja berdasarkan ketentuan yang berlaku, mencakup seluruh
penyelenggaraan biaya pendidikan mahasiswa yang menempuh
pendidkan program D-I11 (Diploma I11) atau S-1 (Strta I) yang dibiayai
pemerintah daerah pada perguruan tinggi yang melaksanakan program
kerjasama.

(2) Dalam hal tersedia anggaran, pemerintah daerah pada setiap tahun
akademik dapat mengirim sejumlah mahasiswa untuk menempuh

program pendidikan pada perguruan tinggi.
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Berdasarkan pasal tersebut bahwa sudah terdapat ketentuan-ketentuan
dalam proses penerimaan beasiswa ini yang terdapat dalam Bab IV
Penyelenggaraan program paragraf 2 penyeleksian pasal 9 :

(1) Perguruan tingggi yang bekerjasama dengan pemerintahan daerah
bersama-sama melakukan seleksi terhadap mahasiswa calon penerima
program bantuan pendidikan sesuai kriteria yang yang ditetapkan.

(2) Sebelum dilakukan penyeleksian, calon mahasiswa harus mendaftar
terlebih dahulu dengan memenuhi beberapa persyaratan yang
disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku pada masing-masing
perguruan tinggi.

(3) Untuk perguruan tinggi tertentu, calon mahasiswa diseleksi
berdasarkan prestasi siswa/siswi di Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) dari hasil nilai rapor semester 1 (satu) sampai dengan semester
V (lima).

(4) Penyeleksian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)
difasilitasi oleh pemerintah daerah melalui dinas pendidikan.

(5) Penyeleksian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)
dilakukan oleh perguruan tinggi dan mengirimkan hasil seleksi secara
tertulis kepada pemerintah daerah.

(6) Hasil seleksi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) diusulkan kepada
pemerintah daerah melalui tim manajemen untuk ditetapkan sebagai

mahasiswa penerima program bantuan pendidikan.
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(7) Mahasiswa yang dinyatakan memenuhi persyaratan/kriteria sebagai
penerima program bantuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan dengan keputusan bupati.

(8) Nama-nama mahasiswa penerima program bantuan pendidikan

diumumkan oleh pemerintah daerah melalui dinas pendidikan.

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016 tentang program
bantuan pendidikan Bab 1X Sumber Dana Pasal 24 menjelaskan bahwa,
dana bantuan program bantuan pendidikan bersumber dari anggaran
pendapatan belanja daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat dan pihak
lain yang tidak mengikat. Kemudian pada BAB X Pembiayaan Pasal 25
menyatakan bahwa :

(1) Pembiayaan pelaksanaan pendidikan program bantuan pendidikan
dilakukan oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan rincian biaya
pelaksanaan penyelenggaraan program berdasarkan Surat Keputusan
(SK) Rektor Perguruan Tinggi untuk setiap tahun berjalan.

(2) Besaran rincian biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dituangkan
dalam kesepakatan bersama dengan perguruan tinggi mitra kerja.

(3) Biaya pelaksanaan pendidikan program bantuan pendidikan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disesuaikan dengan kemampuan

keuangan daerah.
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Berdasarkan naskah perjanjian kerjasama Pasal 2 Hak dan Kewajiban Para
Pihak menyatakan :
2. Hak dan kewajiban pihak kedua :
a. menyediakan calon mahasiswa Diploma Il Perkebunan setiap
tahunnya sebanyak 35 orang.
b. membayarkan biaya kuliah mahasiswa Diploma Il Perkebunan
meliputi :
1) SPP
2) Propti mahasiswa
3) TOEFL
4) Registrasi
5) Tes Urine
6) Pembuatan KTM
7) Perlengkapan Propti
8) Fasora
9) Wisuda
c. Rekruitmen mahasiswa
d. Menyediakan fasilitas praktikum mahasiswa
e. Menyediakan asrama mahasiswa dan fasilitas kegiatan lapang untuk

mahasiswa.
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B. Penelitian Yang Relevan

1. Tingkat Nasional
Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fatma Hasan Sekolah Tinggi limu
Tarbiyah Nahdiatul Ulama Al Hikmah Mojokerto dengan judul Efektivitas
Penggunaan Dana Bantuan Pendidikan (Studi Kasus Pada Siswa Peserta
PIP dari Keluarga Peserta PKH di SDN Jogosatru Sidoarjo).
Kontribusi dari penelitian yang relevan ini mendukung penelitian saya
yaitu Evektivitas Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016
tentang Program Bantuan Pendidikan Dalam Membantu Peserta Didik
Untuk Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi di Kabupaten Tulang Bawang
Barat, namun memiliki perbedaan yaitu pada penelitian yang relevan
membahas mengenai Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Pendidikan
(Studi Kasus Pada Siswa Peserta PIP dari Keluarga Peserta PKH di SDN
Jogosatru Sidoarjo)., sedangkan persamaan dengan penelitian yang relevan

yaitu sama-sama membahas Efektivitas Program Bantuan Pendidikan.

2. Tingkat Lokal
Penelitian dilakukan oleh Madian Azhar Fakultas Hukum Universitas
Lampung dengan judul Pelaksanaan Peraturan Bupati Tulang Bawang
Barat Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Program Bantuan Pendidikan.
Kontribusi dari penelitian yang relevan ini mendukung penelitian saya
yaitu Evektivitas Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016
tentang Program Bantuan Pendidikan Dalam Membantu Peserta Didik
Untuk Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi di Kabupaten Tulang Bawang

Barat, namun memiliki perbedaan yaitu pada penelitian peneliti mengenai
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Evektivitas Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016 tentang
Program Bantuan Pendidikan Dalam Membantu Peserta Didik Untuk
Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi, sedangkan persamaan dengan
penelitian yang relevan yaitu sama-sama membahas mengenai peraturan

daerah.

. Kerangka Pikir
Uma Sekaren dalam bukunya Business Research (Sugiyono, 2014:60)
mengemukakan bahwa, “kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir yang baik
akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan
diteliti”. Menurut Fathoni (201: 65) berpendapat “kerangka pikir adalah
rangkuman atau ringkasan mengenai faktor-faktor yang terlibat,

karakteristik masing-masing dan sifat pengaruhnya terhadap masalah”.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa kerangka
pikir menjadi ringkasan mengenai model konseptual berbagai faktor yang
akan diidentifikasikan sebagai masalah. Jadi dapat disimpulkan bahwa,
kerangka pikir merupakan penjelasan sementara mengenai faktor-faktor
yang menjadi masalah dalam bentuk diagram yang bertujuan untuk

menjelaskan garis besar pola subatansi penelitian.

Program bantuan pendidikan ini merupakan program yang diusulkan oleh
Bupati Tulang Bawang Barat yang kemudian dilaksanakan oleh dinas

pendidikan setempat. Program bantuan pendidikan ini berupa bantuan
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pendanaan uang kuliah, tempat tinggal, buku dan segala kebutuhan
layaknya mahasiswa. Sumber dana dalam program bantuan ini berasal dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tulang Bawang Barat dan
pihak lain yang tidak mengikat. Program bantuan ini bertujuan untuk
memperluas kesempatan mengikuti pendidikan pada jenjang perguruan
tinggi bagi lulusan SLTA di daerah, meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dalam menunjang pembangunan di daerah dan merupakan
pemerataan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi bagi

mahasiswa/mahasiswi yang berprestasi.

Kerangka pikir ini bertujuan untuk memberi gambaran secara garis besar
mengenai alur penelitian atau dengan kata lain menggambarkan variabel-

variabel yang diamati. Berikut adalah diagram kerangka berpikir :

Efektivitas Peraturan
Bupati Tulang Bawang
Barat Nomor 24 Tahun

2016 Tentang Program Pelaksanaan Peraturan
Bantuan Pendidikan Bupati Tulang Bawang
(X) Indikator: Barat Nomor 24 Tahun
2016 Tentang Program

P h P
emanamarn rFrogram Bantuan Pendidikan:

. Sosialisasi Program
. Tujuan program 1. Efektif
Pemantauan Program 2. Cukup Efektif

3. Kurang Efektif

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
deskriptif kuantitatif karena dalam penelitian ini mendeskripsikan keadaan
yang terjadi pada saat sekarang secara sistematis dan faktual. Menurut
Subagyo (1997: 2) “metode penelitian merupakan suatu cara untuk

memperoleh kembali pemecahan terhadap segala permasalahan”.

Menurut Babbie (Sangadji & Sopiah, 2010: 4) “metode penelitian
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Dari pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa
metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam suatu penelitian guna

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Menurut Suryabrata (Zayulate 2015:7) “metode deskriptif adalah metode
yang bertujuan untuk membuat pengindraan secara sistematis, faktual, dan
akurat, mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”.
Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,

gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta,
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sifat-sifat antar fenomena yang diteliti. Sugiyono (2015:14) “penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis dan
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan”.

Sarwono (2006: 43) mengatakan “penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai penelitian yang menggunakan angka (numerical) dari hasil

observasi dengan maksud untuk menjelaskan fenomena dari observasi.
Berdasarkan pendapat di atas metode penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang dilakukan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu

berdasarkan hasil observasi dengan menggunakan analisis teknik statistik”.

Tujuan penelitian deskriptif ialah menjelaskan secara akurat dan
menggambarkan mekanisme sebuah proses. Dalam penelitian ini, peneliti
mencoba menjelaskan Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor 24
Tahun 2016 tentang Program Bantuan Pendidikan Dalam Membantu
Peserta Didik Untuk Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi di Kabupaten

Tulang Bawang Barat.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2014:80) “populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: Obyek/Subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Menurut Arikunto (2010 : 173)
“populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Menurut Subagyo
(2011: 23) menjelaskan bahwa, “populasi merupakan obyek penelitian

sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas peneliti menyimpulkan
bahwa populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data dalam penelitian. Populasi dalam Penelitian ini
yaitu mahasiswa yang mendapatkan program bantuan pendidikan

tersebut. Berikut data mahasiswa yang mendaptkan program bantuan

pendidikan.
Tabel 3.1 Data jumlah populasi penelitian
No Asal Sekolah Angkatan  Jumlah
2015 9
1 SMA Negeri 1 Tumijajar 2016 14
2017 10
2015 6

SMA Negeri 1 Tulang Bawang

Tengah 2016 10

2017 12
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No Asal Sekolah Angkatan  Jumlah

2015

3 SMA Negeri 1 Tulang Bawang Udik 2016

2017

2015

2016

2017

2015

5 SMA Negeri 2 Tumijajar 2016

2017

2015

6 SMA Negeri 2 Tulang Bawang Udik 2016

2017

2015

7 SMA Negeri 1 Gunung Agung 2016

2017

2015

8 SMA Negeri 1 Gunung Terang 2016

2017

2015

2016

2017

2015

10 SMK YPIB Tumijajar 2016

2017

2015

11 SMA PGRI 1 Tumijajar 2016

2017

2015

12 SMA Negeri 1 Pagar Dewa 2016

2017

2015

13 SMK Pendowo Tumijajar 2016
2017 0

Jumlah 105 Mahasiswa
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2018

SMK Negeri 1 Tulang bawang
tengah

MA PSA Istigomah Islamiyah
Panaragan Jaya

OFRPPFRPOPFRPPFPOOORFRPOOORFRPROOPFPRWWNONPFPORFPNWWONWLEPE

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2014:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
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populasi, misalnya karena keterbatsan dana, tenaga dan waktu maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Menurut Arikunto (2010:174) “ sampel adalah bagian dari populasi
(sebagian atau mewakili populasi yang diteliti)”. Teknik yang
digunakan dalam penelitian adalah probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadianggota sampel,
kemudian dilakukan dengan cara simple random sampling yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, karena dalam

penelitian ini populasi bersifat homogen.

Apabila populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel
yang diambil adalah semuanya, namun apabila populasi penelitian
berjumlah lebih dari 100 maka sampel dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25% lebih. Berdasarkan pendapat tersebut, jumlah populasi
dalam penelitian ini lebih dari 100, maka sampel yang digunakan
diambil 25% sehingga menjadi 105 x 25%-= 26.2 atau dibulatkan

menjadi 26 mahasiswa. Berikut jumlah sampel dalam bentuk tabel :
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Tabel 3.2 Data jumlah sampel penelitian

No Angkatan Jumlah Mahasiswa Sampel
1 2015 31 31x25% = 7.7
2 2016 38 38x25% = 9.5
3 2017 37 37x25% = 9.2

Jumlah 26

Sumber : Hasil perhitungan peneliti

C. Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian
Sugiyono (2014:38) mengatakan “variabel adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi trntang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”. Kidder (Sugiyono 2015:61) menyatakan bahwa “variabel
adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik

kesimpulan darinya”.

Hatch dan Farhady (Sugiyono 2014:38) mengatakan “variabel adalah
atribut seseorang atau objek, yang mempunyai variasi antara satu dengan
yang lain atau satu objek dengan objek yang lain”. Kelinger (Sugiyono
2015:61) menyatakna” variabel adalah konstrak (constructs) atau sifat
yang akan dipelajari”. Diberikan contoh misalnya, tingkat aspirasi,
penghasilan, pendidikan, status sosial, jenis kelamin, golongan gaji,
produktivitas kerja, dan lain-lain. Berdasarkan pendapat ahli di atas maka

peneliti menyimpulkan variabel penelitian adalah suatu objek atau atribut
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yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan dipelajari yang kemudian

ditarik kesimpulan.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tunggal.
Variabel tunggalnya yaitu Efektivitas Pelaksanaaan Peraturan Bupati
Tulang Bawang Barat Nomor 24 Tahun 2016 tentang Program Bantuan

Pendidikan.

. Definisi Operasional

. Definisi Operasional

Menurut Suryabrata (2012:23) mengatakan definisi operasional adalah
definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan dan dapat
diamati. Kemudian menurut Sarwono (2006: 27) mengatakan “definisi
operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel yang sedang
diteliti menjadi bersifat operasioanl dalam kaitanyya dengan proses
pengukuran variabel dengan benar sehingga variabel dapat diamati dan

diukur secara akurat”.

Untuk memahami obyek permasalahan dalam penelitian ini secara jelas,
maka diperlukan variabel operasional.
a. Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Pendidikan
Efektivitas pelaksanaan Program Bantuan Pendidikan adalah hasil dari
tercapainya tujuan serta ukuran berhasil atau tidaknya Program Bantuan
Pendidikan dengan indikator ukuran efektivitas sebagai berikut:
1. Pemahaman Program

2. Sosialisasi Program



3. Tujuan program

4. Pemantauan Program

Tabel 3.3 Indikator
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No. Variabel Indikator Sub Indikator Deskriptor
1. Pemahaman Pemahaman - mahasiswa
Program penerima program mengetahui
bantuan persyaratan
pendidikan penerima
terhadap program
Peraturan Bupati  bantuan
Tulang Bawang pendidikan
Barat Nomor 24.
- mahasiswa
mengetahui
prosedur
pendaftaran
program
bantuan
pendidikan
Efektivitas .
- mahasiswa
Pelaksanaan .
: memahami
Peraturan Bupati
hak dan
Tulang Bawang Kewaiiban
Barat Nomor 24 | .
Tahun 2016 serta §ank5|
Tentang Program penerima
program
Bantuan
Pendidikan bantuan
pendidikan
2. Tujuan - Memperluas Penerima
Program kesempatan bagi  program
lulusan bantuan
SMA/SMK di pendidikan
daerah pada mengetahui
jenjang perguruan tujuan
tinggi program
bantuan
-Meningkatkan pendidikan

kualitas sumber
daya manusia
dalam menunjang
pembangunan di
daerah
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No.

Variabel Indikator Sub Indikator

Deskriptor

Sosialisasi
Program

- Penyampaian
informasi
program

- Komunikasi

Efektivitas
Pelaksanaan
Peraturan Bupati
Tulang Bawang
Barat Nomor 24
Tahun 2016
Tentang Program
Bantuan
Pendidikan

Pemantauan - Evaluasi

Program

-Penerima
program
bantuan
pendidikan
melakukan
sosialisasi

- Penerima
program
bantuan
pendidikan
memahami
pentingnya
sosialisasi

- Pemantauan
program
berupa
evaluasi
pelaksanaan
program
bantuan
pendidikan

- mahasiswa
mengetahui
dampak dari
program
bantuan
pendidikan
memberikan
perubahan
nyata bagi
penerima

E. Rencana Pengukuran Variabel
Sangadji dan Sopiah (2010: 139) menyatakan bahwa, “rencana
pengukuran merupakan apa dan bagaimana penelitian dilakukan”.
Menurut Fathoni (2011: 41) menjelaskan bahwa, “rencana pengukuran

variabel merupakan semacam strategi untuk membuktikan kebenaran
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hipotesis". Berdasarkan pendapat para ahli di atast diketahui bahwa
rencana pengukuran variabel penting dilakukan agar peneliti mengetahui
strategi dan tindakan yang akan dilakukan dalam mengukur variabel guna
memperoleh hasil yang dibutuhkan. Rencana pengukuran variabel dalam
penelitian ini menggunakan butir-bitir soal yang berisikan pertanyaan
dengan tiga pilihan jawaban yang akan diberikan kepada responden, untuk
kemudian responden harus memilih salah satu dari tiga alternatif jawaban

tersebut.

Rencana pengukuran variabel Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Bupati
Nomor 24 Tahun 2016 tentang Program Bantuan Pendidikan Dalam
Membantu Peserta Didik Untuk Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi di
Kabupaten Tulang Bawang Barat, dalam pengukuran ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen berupa angket yang berisikan besaran tingkatan
efektivitas pelaksanaan program bantuan pendidikan, yaitu:

a. Efektif

b. Cukup efektif

c. Kurang efektif

Butir-butir soal yang berisi pertanyaan atau pernyataan tersebut yaitu
berupa angket, yang digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup
adalah angket yang jawaban dan pertanyaan telah disediakan kemungkinan
pilihannya. Angket akan berbentuk pertanyaan dan akan diberikan tiga

pilihan kemudian responden harus memilih salah satu pilihan jawaban.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2010: 161) “Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik
yang berupa fakta ataupun angka”. Sehingga Teknik Pengumpulan data
adalah cara yang digunakan untuk memperoleh pencatatan dalam segala
informasi berupa fakta dan angka atau hal-hal sebagian atau keseluruhan
mengenai variabel-variabel atau sebagian atau seluruh populasi secara
akurat dan lengkap sehingga dapat menunjang atau mendukung
keberhasilan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan

di dalam penelitian ini yaitu teknik pokok dan teknik penunjang.

1. Teknik Pokok

a. Angket
Menurut Arikunto (2010: 194) “angket adalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan memperoleh informasi dari responden dalam
arti laporan tentang hal-hal yang ia ketahui”. Sedangkan Fathoni
(2011: 111) berpendapat bahwa, “angket merupakan teknik
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner (daftar
pertanyaan/isian) untuk diisi langsung oleh responden seperti yang
dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum”.
Menurut Sugiyono (2014:142) “angket/ kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya”. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien bila peneliti tau dengan pasti variabel yang akan diukur dan

tahu apa yang bisa diharapkan responden. Selain itu kuesioner juga
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cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar
diwilayah yang luas. Dalam hal ini peneliti menggunakan angket
tertutup dan angket skala likert. Menurut Sugiyono (2013:132)
mengemukakan bahwa, “skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

tentang fenomena sosial”.

Pada penelitian ini sistem pemberian nilai dilakukan dengan ketentuan
berikut:

1. Memilih alternatif A dan S diberi skor 3

2. Memilih alternatif B dan KS diberi skor 2

3. Memilih alternatif C dan TS diberi nilai 1

. Teknik Penunjang

. Wawancara

Arikunto (2006: 155) menyatakan bahwa, ‘“wawancara merupakan
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh
informasi dari terwawancara”. Menurut Fathoni (2011:105)
wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari
pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancara. Usman dan Akbar (2009: 55) mengatakan wawancara
merupakan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara

langsung”,
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Maka berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa wawancara
merupakan teknik yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi
dengan cara lisan untuk dua orang atau lebih. Jadi disimpulkan bahwa
wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih yang

digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan (in depth enterview)
guna mengetahui hal-hal yang menyangkut Efektivitas Pelaksanaan
Peraturan Bupati Tulang Bawang Barat Nomor 24 Tahun 2016
tentang Program Bantuan Pendidikan dalam membantu Peserta Didik
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi di kabupaten Tulang Bawang
Barat. Wawancara digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas, yakni bebas jenis wawancara mengkombinasikan antara
pertanyaan yang telah disiapkan secara rinci dengan pertanyaan yang
diajukan secara tiba-tiba pada saat berlangsungnya proses wawancara.
Meskipun demikian, pertanyaan yang akan diajukan oleh
pewawancara harus masih berkaitan dengan data-data yang

dibutuhkan.

. Dokumentasi

Arikunto (2006: 158) mengatakan dokumentasi merupakan barang-
barang tertulis yang dibutuhkan dalam penelitian.Usman dan Akbar
(209: 69) mengatakan dokumentasi merupakan pengambilan data

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen”. Fathoni (2011: 112)
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mengatakan dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data

dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa dokumentasi
merupakan teknik untuk mendapatkan data dengan mencari informasi
dan memperoleh data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk mencari bukti-bukti berupa
naskah dari peraturan bupati Tulang Bawang Barat Nomor 24 Tahun
2016 tentang Program Bantuan Pendidikan, peraturan atau ketentuan
dan mendukung hasil proses pengumpulan data, dokumen atau naskah

mahasiswa yang menerima program bantuan pendidikan .

G. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas
Penelitian yang menggunakan pengujian validitas memiliki kedudukan
yang penting dalam sebuah penelitian. Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah
(Arikunto, 2010: 211). Dalam penelitian ini menggunakan Logical Validity
yaitu dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Berdasarkan konsultasi
tersebut maka dilakukan perbaikan. Setelah dinyatakan valid, baru

digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.
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2. Uji Reliabilitas
Arikunto (2010: 221) “reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang
sudah dapat dipercaya, yang reliable akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga”. Fathoni (2011: 125) mengatakan “reliabilitas merupakan
menguji ketelitian kuesioner yang akan digunakan dalam teknik

pengumpulan data”.

Maka sebelum diuji coba langkah-langkah yang dilakukan adalah:

a. Menguji coba angket kepada 10 orang diluar responden untuk uji
angket.

b. Untuk menguiji reliabilitas angket digunakan teknik belah dua atau
genap ganyjil.

c. Mengkorelasikan item ganjil genap dengan rumus Product Moment.

Dengan angka kasar sebagai berikut:

5y~ ZOEY)
Tyy = N
,_ X’ ,_ Y’
2250
Keterangan :

1y, =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

X= Skor rata-rata dari X



Y= Skor rata-rata dari Y
N = Jumlah Sampel.

Arikunto (2010:213)

d. Untuk mengetahui koefisien realiabilitas seluruh item angket
digunakan rumus Spearman-Brown menurut Arikunto (2010: 223),
yaitu :

. 299
xy 1+ rgg

Keterangan :
Ty2= Koefisien reliabilitas seluruh item

rgg = Koefisien korelasi item ganjil dan genap

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai r

Besarnya Nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah
(Tak berkolerasi)

Sumber: (Arikunto, 2010: 319)



53

H. Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah atau dianalisis. Analisis
data bertujuan untuk menyederhanakan kedalam bentuk yang lebih mudah
dipahami dan diinterpretasikan. Dalam penelitian ini menggunakan
analisis data kuantitatif yaitu menguraikan kata-kata dan dalam kalimat
serta angka secara sistematis. Infromasi disajikan dalam bentuk
penguraian dan presentase pada setiap table untuk menarik suatu
kesimpulan. Untuk mengelola dan menganalisis data dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sujarweni dan Endrayanto
(2012: 39) untuk menentukan klasifikasi skor dengan menggunakan
rumus interval, yaitu:
_ NT — NR
K
Keterangan:
I: Interval
NT: Nilai Tertinggi
NR: Nilai Terendah

K: Kategori

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus

presentase sebagai berikut (Martono, 2010: 41):

-F
P—N X 100%

Keterangan:
P : Besarnya persentase

F : Jumlah skor yang diperoleh diseluruh item

N : Jumlah perkalian seluruh item dengan responden
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Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian merupakan suatu bentuk persiapan sebelum
penelitian yang pada hakikatnya bersifat sistematis meliputi perencanaan
penelitian, persiapan penelitian hingga prosedur dan teknis pelaksanaan
suatu penelitian di lapangan. Hal ini dilakukan agar penelitian yang akan
dilaksanakan berjalan sesuai dengan apa yang telah peneliti rencanakan.
Adapun langkah-langkah penelitian yang peneliti laksanakan secara garis

besar adalah sebagai berikut:

1. Persiapan Pengajuan Judul
Langkah awal melakukan penelitian ini adalah mengajukan judul
penelitian kepada pembimbing akademik dengan dua alternatif judul
pada tanggal 08 Oktober 2018. Dari dua alternatif judul yang diajukan
kemudian dipilih alternatif judul pertama yang disetujui oleh Ketua
Program studi PPKn dengan menetapkan pembimbing utama yaitu lbu
Yunisca Nurmalisa, S.Pd., M.Pd. dan pembimbing Il yaitu ibu Ana
Mentari, S.Pd., M.Pd. yang akan membimbing peneliti selama
penyusunan skripsi dengan judul Efektivitas Pelaksanaan Peraturan
Bupati Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Program Bantuan Pendidikan
Dalam Membantu Peserta Didik Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi di

Kabupaten Tulang Bawang Barat.
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2. Penelitian Pendahuluan
Setelah mendapatkan surat izin penelitian pendahuluan dari Dekan
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung dengan
nomor 2892/UN26.13/PN.01.00/2018, lalu dilakukanlah penelitian
pendahuluan di Dinas Pendidikan Tulang Bawang Barat dan SMA
Negeri 1 Tumijajar. Penelitian pendahuluan ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk memperoleh gambaran umum tentang hal-hal yang akan
diteliti dalam rangka penyusunan skripsi, ditunjang dengan beberapa
literatur dan arahan dosen pembimbing. Penelitian pendahuluan
dilakukan dengan cara wawancara, observasi serta data dokumentasi
yang berkaitan dengan Peraturan Bupati nomor 24 tahun 2016 tentang

program bantuan pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan tersebut dibuatlah proposal
penelitian untuk diseminarkan. Proposal penelitian disetujui oleh
pembimbing Il pada tanggal 12 Februari 2019, kemudian disetujui oleh
pembimbing | pada tanggal 19 Februari 2019 serta disahkan oleh
Ketua Program Studi PPKn. Langkah selanjutnya adalah mendaftar
seminar proposal, dan pada tanggal 15 Maret 2019 dilaksanakan
seminar proposal. Seminar proposal tersebut diadakan dengan tujuan

memperoleh saran-saran masukan dari berbagai pihak termasuk dosen



pembahas demi keberhasilan skripsi ini dan yang akan membantu

dalam penyelesaian skripsi ini.

Pengajuan Rencana Penelitian

Rencana penelitian diajukan untuk mendapatkan persetujuan, maka
dilaksanakan seminar proposal. Setelah kegiatan seminar proposal
pada tanggal 15 Maret 2019 dilaksanakan, selanjutnya dilakukan
perbaikan-perbaikan proposal skripsi sesuai masukan dan saran dari
dosen pembahas pada saat seminar proposal. Setelah perbaikan
proposal selesai, lalu dilakukan pengesahan oleh dosen pembahas

untuk dilanjutkan ke tahap selanjutnya.

Penyusunan Alat Pengumpulan Data

Sesuai dengan alat pengumpulan data yang akan dipergunakan dalam
penelitian ini, maka peneliti mempersiapkan angket yang akan
diberikan kepada responden yang berjumlah 26 orang responden
dengan jumlah pertanyaan sebanyak 16 item soal dengan 3 (tiga)

alternatif jawaban.

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan angket ini adalah sebagai

berikut:

1. Membuat kisi-Kisi soal tentang Efektivitas Pelaksanaan Peraturan
Bupati Nomor 24 Tahun 2016 tentang Program Bantuan
Pendidikan Dalam Membantu Peserta Didik Untuk Melanjutkan Ke

Perguruan Tinggi di Kabupaten Tulang Bawang Barat.
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2. Mengkonsultasikan angket kepada Pembimbing I dan Pembimbing
.

3. Setelah angket tersebut disetujui oleh Pembimbing | dan
Pembimbing Il. Kemudian peneliti mengadakan uji coba angket
kepada sepuluh orang sebagai responden di luar sampel yang

sebenarnya.

5. Pelaksanaan Penelitian
a. Analisis Uji Validitas Angket
Untuk mengetahui validitas angket dilakukan dengan kontrol
langsung terhadap indikator-indikator yang ada dalam penelitian ini,
dengan cara konsultasi langsung kepada dosen pembimbing | dan
dosen pembimbing I1. Setelah dinyatakan valid, maka angket
tersebut dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini dan

selanjutnya dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

b. Analisis Uji Reliabilitas Angket
Instrumen dinyatakan baik apabila memiliki reliabilitas yang baik,
yaitu ketepatan suatu instrumen. Hal ini dilakukan dengan tujuan
agar ketepatan instrumen ini sangat berpengaruh dalam menentukan
layak atau tidaknya suatu instrumen untuk digunakan dalam

penelitian ini.

Kemudian peneliti melakukan uji coba angket kepada 10 orang di
luar responden dengan teknik ganjil genap pada tanggal 16 Mei

2019. Selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan
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menggunakan rumus Product Moment untuk membedakan item
ganjil dan genap, lalu dilanjutkan dengan rumus Spearman Brown

untuk dihubungkan dengan kriteria reliabilitas.

Adapun hasil uji reliabilitas angket dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.5 Hasil Uji Coba Angket kepada Sepuluh Responden di Luar

Populasi untuk Item Ganjil (X)
Nomor Item Ganjil (X)
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Sumber: Analisis Data Hasil Uji Coba Angket Penelitian.

Berdasarkan tabel 3.5 diketahui jumlah skor kelompok item ganjil 176
yang merupakan hasil penjumlahan skor uji coba angket kepada 10 orang
diluar responden. Hasil penjumlahan ini akan dipakai dalam tabel kerja
hasil uji coba angket antar item ganjil (X) dengan item genap () untuk
mengetahui besar reliabilitas dan kevalidan instrument penelitian.
Berdasarkan data tersebut, dikatakan bahwa hasil uji coba angket pada

sekelompok item ganjil memperoleh skor yang bervariasi.
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Selanjutnya, untuk mengetahui data pada indikator item soal genap sebagai

berikut ini disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.6 Hasil Uji Coba Angket kepada Sepuluh Responden di Luar

Populasi untuk Item Genap (Y)
Nomor Item Genap ()
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Sumber: Analisis Data Hasil Uji Coba Angket Penelitian.
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Berdasarkan tabel 3.6 diketahui jumlah kelompok genap 169 yang
merupakan hasil penjumlahan skor uji coba angket kepada 10 orang di luar
responden. Selanjutnya untuk mempermudah pengelolaan data hasil uji
coba angket maka hasil perhitungan pada tabel 3.5 dan tabel 3.6

dimasukkan dalam tabel kerja berikut:
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Tabel 3.7 Tabel Kerja antara Item ganjil (X) dengan Item Genap (Y)

No X Y X? Y? XY
1 20 20 400 400 400
2 20 17 400 289 340
3 18 19 324 361 342
4 21 19 441 361 399
5 16 15 256 225 240
6 15 14 225 196 210
7 19 19 361 361 361
8 16 18 256 324 288
9 16 12 256 144 192
10 15 16 225 256 240

Jumlah 176 169 3144 2917 3012

Sumber: Analisis Data Hasil Uji Coba Angket Penelitian.

Berdasarkan data yang diperoleh maka untuk mengetahui reliabilitas

angket penelitian ini, data yang diperoleh kemudian dikorelasikan ke

dalam rumus Product Moment dengan langkah sebagai berikut. Berikut

data diketahui :

YX=176 Y'Y =169

2. XY =3012

2. X?>=3144 3 Y?*=2917 N=10
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xxy
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~ 3012 - 2974,4
V{3144 = 3097,6}{2917 — 2856,1}

Txy

37,6

Ty = ————

o J146,43{60,9)
37,6

Ty = ——=s
XV \2825,7

37,6
By T 3537

Ty = 0,70

Untuk menguji koefisien seluruh item soal angket digunakan rumus

Sperman Brown dengan langkah sebagi berikut:

2 (rgg)

Ty = ———"—
1+ (1)

_2(0,70)
= 14+ (0,70)

14
"y = 170

Tey = 0,82



Dari hasi pengolahan data tersebut, kemudian peneliti mengkorelasikan

dengan kriteria realibilitas sebagai berikut :

62

Besarnya Nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200

Sangat rendah
(Tak berkolerasi)

Berdasarkan kriteria diatas maka angket yang digunakan dalam penelitian

ini memiliki reliabilitas tinggi yaitu 0,82, sehingga angket tersebut dapat

digunakan dalam penelitian selanjutnya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016 tentang
Program Bantuan Pendidikan Dalam Membantu Peserta Didik Untuk
Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi di Kabupaten Tulang Bawang Barat
dengan melihat hasil persentase pengukuruan pada 4 indikator untuk
mengukur efektivitas program yaitu pemahaman program, tujuan program,
sosialisasi program dan pemantauan program maka dapat disimpulkan
bahwa:
Menurut penerima program bantuan pendidikan pelaksanaan peraturan
bupati nomor 24 tahun 2016 tentang program bantuan pendidikan dalam
membantu peserta didik melanjutkan ke perguruan tinggi di Kabupaten
Tulang Bawang Barat masuk dengan persentase 57,7%. dalam kategori
cukup efektif, hal ini menjadi hal yang harus diperhatikan agar ke
depannya dapat meningkat efektivitasnya. Menurut hasil penelitian maka
program bantuan pendidikan dapat terus dilanjutkan karena dalam hasil
penelitian menunjukkan bahwa, program bantuan pendidikan membantu
peserta didik lulusan SMA/SMK/MA di Tulang Bawang Barat untuk

melanjutkan ke perguruan tinggi, dan dalam pelaksanaannya perlu di
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tingkatkan kembali agar program yang sudah berjalan dengan baik dapat

menjadi lebih baik lagi kedepannya.

. Saran

Setelah peneliti menyelesaikan penelitian, menganalisis data, membahas
dan mengambil kesimpulan dari hasil penelitian mengenai efektivitas
pelaksanaan peraturan Bupati nomor 24 tahun 2016 tentang program
bantuan pendidikan dalam membantu peserta didik melanjutkan ke
perguruan tinggi di Kabupaten Tulang Bawang Barat, maka peneliti
mengajukan saran kepada beberapa pihak sebagai berikut:

1. Bagi pihak penyelenggara yang berkaitan dengan program bantuan
pendidikan agar dapat meningkatkan pelayanan dan penginformasian
program, bantuan program pendidikan tidak hanya pada satu jurusan,
lebih difokuskan untuk peserta didik yang kurang mampu, pembiayaan
kehidupan dan transportasi juga ditanggung, serta penerima program
bantuan pendidikan yang sudah lulus bisa mendapat peluang untuk

bekerja kembali di daerah Tulang Bawang Barat.

2. Bagi penerima program bantuan pendidikan agar lebih memahami
mengenai program bantuan pendidikan, dan dapat kembali
berkontribusi untuk membangun daerah Tulang Bawang Barat, serta
lebih Kkritis untuk memberikan masukan kepada pihak penyelenggara

agar program ini menjadi lebih baik lagi.
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3. Bagi peneliti selanjutnya jika ingin meneliti mengenai Peraturan
Bupati Nomor 24 Tahun 2016 tentang Program Bantuan Pendidikan
maka peneliti sarankan untuk meneliti bagaimana persepsi peserta

didik di Tulang Bawang Barat mengenai program bantuan pendidikan.

4. Bagi Perguruan Tinggi mitra kerja agar terus bisa bekerjasama guna
meningkatkan mutu pendidikan, dan juga diharapkan jurusan yang
ditawarkan tidak dibatasi sehingga dapat memberikan penerima
program bantuan pendidikan kesempatan untuk memilih jurusan yang

diminati.
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